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ABSTRAK
Mispani, NPM: 1203020016, Manajemen Pendidikan Pondok Pesantren (Studi pada Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an, Darul A’mal dan Al Fatah). Disetasi. Program Doktor IAIN Raden Intan Lampung 2016.
Pesantren bisa dipastikan adalah salah satu warisan (legacy) Islam Indonesia yang sulit ditemukan bandingnya di wilayah dunia Muslim lain. Pesantren bukan hanya menjadi lembaga pendidikan tertua di Pulau Jawa khususnya, tetapi juga merupakan salah satu simbol eksistensial pendidikan Islam Indonesia. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimanakah kualitas perencanaan (quality planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), dan pengawasan (controlling) manajemen pendidikan pondok pesantren.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Artinya penelitian ini berusaha menuangkan data yang diperoleh dalam bentuk analisis deskriptif. Metode pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah analisis Huberman. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan manajemen pendidikan di lembaga-lembaga pendidikan formal di Yayasan Pesantren pada umumnya sudah menerapkan pada fungsi-fungsi manajemen, yaitu perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), penggerakan (actuating), dan pengawasan (controlling). Kegiatan perencanaan di lembaga-lembaga pendidikan yang diselenggarakan di Pondok Pesantren didasarkan pada tujuan umum dan khusus, yang meliputi: perencanaan siswa, sarana dan prasarana, kurikulum, guru dan karyawan, keuangan, dan hubungan masyarakat (humas). Di samping itu, juga dilakukan penyusunan program kerja pada tiap-tiap bidang beserta tujuannya. Pengorganisasian di lembaga-lembaga pendidikan formal yang diselenggarakan di Pondok Pesantren yaitu dengan penentuan kegiatan-kegiatan atau pembagian tugas yang sesuai dengan fungsi-fungsi yang dibutuhkan untuk pencapaian tujuan organisasi. Seperti pembagian tugas kepala sekolah, wakil-wakil kepala sekolah urusan kesiswaan, kurikulum, sarana dan prasarana, tata usaha, tugas guru dan wali kelas, guru piket, guru bimbingan dan konseling, dan Iain-lain. Penggerakan (actuating), kepala sekolah dalam menggerakan bawahannya adalah dengan memberikan pengarahan, motivasi yang berupa material incentive dan non material incentive, dengan bimbingan serta contoh yang baik, memberikan petunjuk umum dan khusus baik secara langsung maupun tidak langsung. Pengawasan (controlling), kepala sekolah dalam melaksanakan fungsi pengawasannya dengan dua cara yaitu, secara langsung misalnya melalui presensi, observasi, atau inspeksi dan juga melalui pengawasan tidak langsung, misalnya melalui laporan tertulis pada tiap minggu, bulan, dan laporan tiap semester dan akhir tahun sebagai laporan pertanggung jawaban.

Kata Kunci: Manajemen Pendidikan Pondok Pesantren

ABSTRACT 

Mispani, SRN: 1203020016, Education Management of Boarding School (Case study at Roudlotul Qur’an, Darul A’mal dan Al Fatah Boarding School). Disertation. Doctoral Programe at the Postgraduate Program of IAIN Raden Intan Lampung, 2016.
Boarding School certainly is one of the heritage (legacy) of Islam in Indonesia are hard to find anywhere else in the Islamic world. Boarding School is not only the oldest educational institutions in Java in particular, but also as one of a symbol of existential Islamic education in Indonesia. The aims of this study are to know the quality planning, organizing, actuating, and controlling of education management at Islamic boarding school. 
The method used in this research is descriptive qualitative. This means that this study seeks to convert the data obtained in the form of descriptive analysis. Methods of data collection using interviews, observation and documentation. Data analysis technique used is the analysis Huberman.
The results of this study indicate that implementation of education management  in institutions of formal education in Boarding School Foundation in general has implemented the management functions, namely planning, organizing, actuating, and controlling. The description is as follows: Event planning in educational institutions held at boarding school based on the general and specific objectives, which include: planning students, facilities, curriculum, teachers and employees, finance, and public relations (PR).
In addition, it also carried out the preparation of the work program at each field and its goals. Organizing in formal educational institutions held at boarding school is the determination of the activities or the division of tasks in accordance with the functions needed for the achievement of organizational goals. As the division of tasks principals, vice principal of student affairs, curriculum, facilities and infrastructure, administration, teachers and homeroom assignments, classes teachers, teacher guidance and counseling, and others. Actuating, principals in moving subordinates is to provide guidance, motivation incentives in the form of material and non-material incentives, with the guidance and good examples, give general and specific instructions, either directly or indirectly. Supervision (controlling), principal in carrying out its oversight function in two ways, directly, for example through the presence, observation, or inspections, and also through indirect supervision, for example through a written report on every week, month, and reports each semester and end tahuri as the accountability report.


Keywords: Education Management of Boarding Schools 


التجريد
مسفانى، رقم التسجيل: ١٢٠٣٠٢٠٠١٦، تطوير نماذج الإدارة التعليمية المعهد الدينية الإسلامية (الدراسة على المعهد الدينية الإسلامية روضة القرأن، دارالأعمال، والفتاح)،.الأطروحة. في برامج الدراسات العليا جامعة رادين إنتان الإسلامية الحكومية لانبونج ٢٠١٦ 

معهد الدينية الإسلامية هي أحد من الوراثة (قديم) الإسلام. ووجد صعوبة في إندونيسيا في منطقة أخرى من العالم الإسلامي. معهد الدينية الإسلامية لا يتم فقط أقدم مؤسسة في جزيرة جاوا على وجه الخصوص، ولكن كما أنها واحدة من رموز إندونيسيا وجودية التربية الإسلامية. 
التركيز في هذا البحث على ما يلي: (١) كيف تخطيط جودة الإدارة التعليم في المعهد الدينية الإسلامية؟ (٢) كيف تنظيم جودة الإدارة التعليم في المعهد الدينية الإسلامية ؟ (٣)كيف تنفيذ جودة الإدارة التعليم في المعهد الدينية الإسلامية ؟ (۴)كيف الإشراف على نوعية إدارة التعليم في المعاهد ؟ (٥) كيف تطوير نماذج الإدارة التعليم المعهد الدينية الإسلامية ؟(٦) كيف إصلاح نوعية إدارة التعليم في المعهد الدينية الإسلامية؟
تنفيذ إدارة التعليم في مؤسسات التعليم الرسمي في معهد الدينية الإسلامية للمؤسسة في ولاية لامبونج عامة تطبق على تنفيذ وظائف الإدارة هي: التخطيط، تنظيم، تقدمية، و الإشراف. أما بالنسبة له على النحو التالي: تخطيط الأنشطة في المؤسسات التي عقدت فى معهد الدينية الإسلامية يستند غرض العامة والخاصة ويشمل ذلك: تخطيط الطلاب، المرافق والبنى التحتية، مناهج الدراسية، المعلمين والموظفين، المالية، والعلاقات العامة. وباﻹضافة إلى ذلك، كما قامت بإعداد برنامج العمل في كل ميدان بهدف تنظيم مؤسسات التعليم الرسمي ونظم فى معهد الدينية الإسلامية تحديد الأنشطة أو تقسيم المهام وفقا للمهام اللازمة لتحقيق أهداف المنظمة. كتقسيم الوظائف رئيس المدرسة، نائب مدير شؤون الطلاب، مناهج الدراسية، المرافق والبنى التحتية، الإدارية، وظائف المدرس و ولي الفصل، المعلم على واجب، المعلم التوجيه والإرشاد، وغيرذالك. إجراء رئيس المدرسة في الانتقال من مرؤوسيه بتقديم التوجيه، الدافع في شكل المادية وغير المادية مع التوجيه وأمثلة الحسنة. تقديم الإرشادات العامة والخاصة أما مباشرة أو غير مباشرة. الإشراف (السيطرة)، رئيس المدرسة على تنفيذ رعايته بطريقتين، هما، مباشرة على سبيل المثال من خلال كشف الغياب، مراقبة، أو التفتيش وأيضا من خلال الإشراف غير المباشر المثال، من خلال التقارير المكتوبة في كل أسبوع، شهر، ويقدم كل فصل دراسي وتقارير نهاية العام في المسؤولية.

الكلمات الرئيسية: تطوير نماذج الإدارة, إدارة التعليمية المعهد الدينية الإسلامية.
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Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
	Harakat dan Huruf
	Huruf dan Tanda

			- ا- ىٙ[image: ]

	Â

	[image: ]-  ي
	Î

	
-  و
	Û

	-  ا ي
	Ai

	- ا و
	Au



Pedoman Transliterasi ini dimodifikasi dari: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan, Pedoman Transliterasi Arab-Latin, Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur Pendidikan Agama, Badan Litbang Agama dan Diklat Keagamaan Departemen Agama RI, Jakarta,2003.

KATA PENGANTAR

Syukur Alhamdulillah kehadirat Allah SWT. yang telah melimpahkan rahmat dan taufik-Nya, sehingga peneliti dapat  menyelesaikan disertasi ini tepat pada waktunya. Adapun pemilihan permasalahan dalam penelitian ini didasarkan atas pengkajian teori dan isu penting dalam manajemen pendidikan pesantren, dengan asumsi bahwa yayasan pendidikan pesantren sebagai lembaga yang memiliki karakteristik mandiri tidak akan berhasil dengan baik jika dalam pengembangan misinya tidak di dukung oleh faktor-faktor penting yang mempengaruhinya.  
Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data empirik yang lengkap dan dapat dipercaya untuk menggambarkan tentang bagaimana perencanaan kualitas manajemen pendidikan di pondok pesantren, bagaimana pengorganisasian manajemen pendidikan di pondok pesantren, bagaimana pelaksanaan manajemen pendidikan di pondok pesantren, dan bagaimana pengawasan kualitas manajemen pendidikan di pondok pesantren.
Pelaksanaan manajemen pendidikan di lembaga-lembaga pendidikan formal di Yayasan Pesantren pada umumnya sudah menerapkan pada fungsi-fungsi manajemen, yaitu perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), penggerakan (actuating), dan pengawasan (controlling). Adapun uraiannya sebagai berikut: Kegiatan perencanaan di lembaga-lembaga pendidikan yang diselenggarakan di Pondok Pesantren didasarkan pada tujuan umum dan khusus, yang meliputi: perencanaan siswa, sarana dan prasarana, kurikulum, guru dan karyawan, keuangan, dan hubungan masyarakat (humas). Di samping itu, juga dilakukan penyusunan program kerja pada tiap-tiap bidang beserta tujuannya. Pengorganisasian di lembaga-lembaga pendidikan formal yang diselenggarakan di Pondok Pesantren yaitu dengan penentuan kegiatan-kegiatan atau pembagian tugas yang sesuai dengan fungsi-fungsi yang dibutuhkan untuk pencapaian tujuan organisasi. Seperti pembagian tugas kepala sekolah, wakil-wakil kepala sekolah urusan kesiswaan, kurikulum, sarana dan prasarana, tata usaha, tugas guru dan wali kelas, guru piket, guru bimbingan dan konseling, dan Iain-lain. Penggerakan (actuating), kepala sekolah dalam menggerakan bawahannya adalah dengan memberikan pengarahan, motivasi yang berupa material incentive dan non material incentive, dengan bimbingan serta contoh yang baik, memberikan petunjuk umum dan khusus baik secara langsung maupun tidak langsung. Pengawasan (controlling), Kepala sekolah dalam melaksanakan fungsi pengawasannya dengan dua cara yaitu, secara langsung misalnya melalui presensi, observasi, atau inspeksi dan juga melalui pengawasan tidak langsung, misalnya melalui laporan tertulis pada tiap minggu, bulan, dan laporan tiap semester dan akhir tahun sebagai laporan pertanggung jawaban.
Manajemen pendidikan pondok pesantren pada disertasi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang positif dalam menetapkan skala prioritas program pengembangan kelembagaan pesantren yang mampu menjawab persoalan kualitas layanan pendidikan, sehingga berdampak pada kepuasan stakeholders dan masyarakat pengguna jasa pendidikan. Melalui pelaksanaan manajemen pendidikan pondok pesantren ini pula akan berdampak pada akuntabilitas manajemen pondok pesantren.
Sebagai penutup, peneliti sampaikan harapan, kritik dan saran dari para pembaca semua dan semoga karya ini dapat berguna bagi pengembangan ilmu amaliah dan amal ilmiah. 


	Lampung, 27 Maret 2017	        Peneliti,


MISPANI
NPM : 1203020016
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